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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode
Kontekstual CTL terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis
siswa, untuk mengetahui pengaruh metode PSI (Personalized Sistem
of Intruction) terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis siswa,
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan analisis statustik
one way anava menggunakan dua variabel bebas yaitu Metode
Kontekstual CTL(X;)metode PSI (Personalized Sistem of
Intruction)(X;), dan satu variabel terikat yaitu Kemampuan Berpikir
Kreatif Matematis(Y).

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data yaitu
menggunakan Cluster random sampling dengan populasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VI
MTs Miftahul Falah. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kelas VIII A, VIII B, VIII C. Instrument yang digunakan yaitu
tes Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis berupa 10 soal essay.

Analisis data pada penelitian ini adalah uji one way anavap —
value < 0,05. Kesimpulannya diperoleh nilai signifikansi 0,004 <
0,05. Hal ini menunjukan bahwa H, ditolak, sehingga terdapat
perbedaan antara kelas yang menggunakan metode pembelajaran
Kontekstual CTL, Personalized ' Sistem of Intruction (PSI), dan
Konvensional. Dengan nilai rata-rata kelas yang menggunakan metode
Kontekstual CTL dan metode Personalized Sistem of Intruction (PSI),
dapat dilihatpada tabel.4.7, dengan rata-rata nilainZ6,26 untuk metode
Kontekstual CTL, dan 70,37 untuk  rata-rata nilai yang diajar
menggunakan metode Personalized Sistem of Intruction (PSI). Maka
dapat disimpulkan bahwa metode Kontekstual CTL lebih baik dari
pada metode Personalized Sistem of Intruction (PSI).

Kata Kunci : Metode Kontekstual CTL, Metode Personalized
Sistem of instruction (PSI), Kemampuan Berpikir Kreatif
Matematis
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Judul pada penelitian ini adalah ‘“Perbandingan metode
pembelajaran Personalized Sistem of Instruction (PSI) dan metode
pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and Learning) (CTL)
Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa”. Maka
penulis perlu menjelaskan istilah-istilah yang digunakan dalam judul
penelitian tersebut:

1.

Perbandingan: Perbedaan (selisih), kesamaan.(sumber
KBBI)

Perbandingan menurut para ahli merupakan suatu
pengemukakan persamaan dan perbedaan dengan sesuatu
yang lainya dalam bentuk uraian.

Metode pembelajaran Personalized Sistem of Instruction
(PSI) adalahsalah satu bentuk sistem pembelajaran yang
menekankan kepada belajar tuntas melalui
sistem pengajaran individual dengan modifikasi
pengajaran kelompok.

Metode Kontekstual (CTL) adalah metode pembelajaran’ ya
ng menekankan pada proses ketertiban siswa untuk dapat m
enentukan materi yang dipelajari dengan menghubungkanny
a dengan situasi kehidupan nyata, sehingga mendorong sisw
a dapat menerapkan dalam _kehidupan mereka.
Kemampuan Berpikir “kreatif adalahkemampuan dalam
pembelajaran matematika yang meliputi kelancaran,
keluwesan, keaslian dan elaborasi. Kelancaran adalah kem
ampuan menjawab soal matematika secara tepat dan benar.
Keluwesan adalah Kemampuan menjawab soal matematika
dengan cara yang tidak baku. Keaslian adalah kemampuan
menjawab masalah matematika dengan bahasa, cara,
atau hasil temuanya sendiri. Elaborasi adalah kemampuan
memperluas jawaban dari masalah yang diberikan dengan
memunculkan masalah yang baru.’

"Muhammad Hakiki, Ranny Meilisa, and Agariadne Dwinggo Samala,

“THE INFLUENCE OF LEARNING CONTEXTUAL TEACHING AND

1



B. Latar Belakang

Pendidikan merupakan hal yang terpenting dalam kehidupan
seseorang dan merupakan salah satu faktor penting dalam
pembangunan nasional.’Pendidikan adalah usaha sadar untuk
menyiapkan peserta didik melalui kegiatan pengajaran, bimbingan
atau latihan pada peranya dimasa yang akan datang. Pendidikan
diarahkan dan bertujuan untuk mengembangkan SDM vyang
mempunyai kualitas dari pembangunan yang berkaitan antar satu sama
lain dan berlangsung sacara bersamaan®. Pendidikan memiliki peran
penting serta diutamakan dikarenakan pendidikan selalu memberikan
ilmu pengetahuan bahkan mengajarkan sopan santun serta Segala hal
yang benar dan berguna untuk menciptakan manusia berintelektual,
berkualitas dan jauh dari kata kebodohan.” Malalui Pendidikan
diharapkan para kualitas manusia disemua aspek bisa berkembang
untuk mencerminkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang
berkualitas®, dan Pendidikan yang baik disuatu negara akan
berdampak pada peningkatan kualitas manusianya, sehingga akan
mudah menemukan manusia yang berkompeten pada berbagai
bidang.®

Menurut Undang-Undang No 20 Tahun 2003 pendidikan adalah
usaha sadark dan terencana’'untuk mewujudkan suasana belajar
agar peserta didik sacara aktif mengembangkan potensi_dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan

LEARNING ( CTL ) MODEL RESULTS LEARNING INFORMATION
TECHNOLOGY AND COMMUNICATION STUDENT CLASS X1l SMA NEGERI
3 PADANG,” no. 978 (2018): 11-12.

2Djamarah, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2006).

SMundaiyah, “Pengeruh Model Pembelajaran Problem Posing Dengan
Teknik Kancing Gamerincing Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis
Ditinjau Dari Gaya Belajar Siswa” (Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung,
2020).

*Holidun Holidun et al., “KemampuanPemecahan Masalah Matematis
Kelompok Matematika Ilmu Alam Dan Illmu-Ilmu Sosial,” Desimal: Jurnal
Matematika 1, no. 1 (2018): 29, https://doi.org/10.24042/djm.v1i1.2022.

SOemar Hamalik, Kurikulum Dan Pembelajaran (jakarta: PT Bumi Aksara,
2016).
®Edi Rohendi, “Edi Rohendi, “Pendidikan Karakter Di Sekolah,”
EduHumaniora| Jurnal Pendidikan Dasar Kampus Cibiru 3 vol 3 (2016): 1-8.



yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Pendidikan nasional adalah Pendidikan yang berdasarkan Pancasila
dan Undang-undang Dasar NegaraRepublik Indonesia Tahun 1945
yang berakar pada nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan
tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman.’

Sebagai individu kita perlu bekal yang namanya ilmu
pengetahuan bahkan keterampilan dalam menghadapi masalah yang
terjadi dalam masyarakat. Bekal yang didapat tidak hanya pengalaman
dalam bidang formal saja, melainkan juga pendidikan nonformal dan
informal. Pendidikan sebagai proses pemberian pengalaman
merupakan bagian penting dalam kehidupan sebagai upaya
peningkatan ~ Kemampuan dalam  kehidupan bermasyarakat.
Sebagaimana Allah menjelaskan dalam Al-Qur’an Surah At-Taubah
Ayat 122 yang berbunyi:

5 e ¥ 2o
Gl o5 83§ oe 58 V3B BB el 0,L00 08 e
55535 A4l gl a8 L4815 0:0)5 ol 3 4

Artinya: “Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya
(kemedan, perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan
diantara mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan
mereka \tentang agama dan" untuk ‘memberi ‘peringatan kepada
kaumnya apabila mereka telah kembali kepada-Nya, supaya mereka
itu dapat menjaga dirinya.?

Pada pembukaan" Undang-undang 1945 tercantum tujuan
pendidikan yang sangat jelas yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa.
Diantara  peraturan  perundang-undangan Rl yang paling
membicarakan Pendidikan adalah undang-undang Rl No 20 Tahun
2003 sebab undang-undang ini disebut sebagai induk peraturan
perundang-undangan Pendidikan. Undang-undang ini mengatur n
pendidikan pada umumnya, artinya segala sesuatu yang berkalitan

! Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan

Nasional, Pasal 1 ayat 1
8 Al-Qur’an dan Terjemahanya,(Bandung:CV Penerbit Diponegoro),h.158



dengan Pendidikan, mulai dari jenjang pra sekolah sampai dengan
jenjang Pendidikan tinggi ditentukan oleh undang-undang ini.’

Pendidikan yang dibangun atas kompetensi abad ke-21 berfokus
pada pembelajaran yang membutuhkan siswayang
memiliki keterampilan, pengetahuan, pemahaman konsep,
dan Kemampuan dibidang teknologi informasi.*°Dunia pendidikan
juga memerlukan kebutuhan untuk meningkatkan kualitas pengajaran
ilmusains seperti matematika sangat penting untuk mengantisipasi
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang tak terlepas dari
ilmu sains. Matematika merupakan ilmu yang mendasari
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi informasi yang mana
mempunyai peran penting dalam pengembangan daya pikir dan
perkembangan sebagai disiplin ilmu lain. Namun paradigma yang
berkembang dimasyarakat tentang pelajaran matematika merupakan
pelajaran yang menakutkan dan membosankan. Penciptaan proses
pembelajaran yang tidak membosankan dapat membuat peserta didik
menyukai materi yang diajarkan. Sehingga pendidik harus pandai-
pandai membuat proses pembelajaran yang tidak membosankan.
Kebanyakan para guru dalam mengajar masih kurang memperhatikan
Kemampuan Berpikir peserta_ didik sehingga tidak--melakukan
pembelajaran bermakna, strategi pembelajaran yang digunakan kurang
bervariasi, dan sebagai akibatnya pola belajar peserta didik cenderung
menghafal -dan mekanistis. Oleh karena itu, tujuan pembelajaran
matematikadi SMP/MTS/Sederajat lebih  dikembangkan pada
Kemampuan berpikitr matematika dan aspeklainya yang membangun
penerapan perkembangan tersebut.

Matematika adalah sebuah ilmu pasti yang menjadi dasar dari
ilmu lain, sehingga matematika saling berkaitan dengan ilmu lainya,
dan matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang menduduki

Suci Hartati, Dadang Gufron, and Rita Melinda, “Mathematical Problem
Solving Ability: The Impact of Auditory, Intellectually and Repetition Learning
Models and Bassed Learning Problems on Trigonometry Materials,” Desimal: Jurnal
Matematika 3, no. 2 (2020): 183-90, https://doi.org/10.24042/djm.

10Farida, Suherman Suherman, and Sofwan Zulfikar, “Peningkatan
KemampuanPemahaman Konsep Matematik Mahasiswa Melalui Pembelajaran
Problem Possing,” Jurnal Mathematic Paedagogic 4, no. 1 (2019): 66,
https://doi.org/10.36294/jmp.v4il.777.



peranan penting dala dunia pendidikan."* Matematika juga merupakan
pelajaran yang sangat penting,"> dalam pelajaran matematika
diharapkan siswa bukan hanya mengerti tetapi paham dengan apa
yang dia pelajari.”

Jika dikaitkan dengan matematika proses pembelajaran siswa
dituntut dapat memiliki Kemampuan penalaran, pemecahan masalah,
komunikasi dan koneksi matematis. Ketika proses pembelajaran
matematika berlangsung, yang diutamakan hendaknya ada pada
pengembangan daya matematika siswa yang mencakup Kemampuan
siswa dalam menggali, menyusun, dan menalar secara logik,
menyelesaikan masalah yang tidak rutin, dapat berkomunikasi secara
matematika dengan kegiatan intlektual lainya.™*

Seorang siswa yang tidak  bisa menjelaskan  suatu
persoalan matematika, maka ada dua kemungkinan yang terjadi pada
siswa tersebut: pertama siswa tidak paham penyelesaian persoalan
yang diberikan sehingga dia juga tidak bisa mengtkomunikasikanya.
Kedua, siswa sebenarnya paham untuk menyelesaikan persoalan yang
diberikan, tetapi tidak bisa mengkomunikasikanya dengan benar."

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Damayanti S.Pd selaku
guru matematika di MTs MIFTAHUL FALAH,pada 20 Oktober 2020.
Bahwa tingkat pemahaman siswa MTs MIFTAHUL FALAH terhadap
mata pembelajaran matematika sudah tergolong cukup, namun ada

“Made Pidarta, Landasan Kependidikan (jakarta: rineka:cipta, 2019).

leyamsul Huda et al.,"*Understanding of Mathematical Concepts in the
Linear Equation with Two Variables: Impact of E-Learning and Blended Learning
Using Google Classroom,” Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika 10, no. 2
(2019): 26170, https://doi.org/10.24042/ajpm.v10i2.5303.

Blrda Yusnita, R Masykur, and Suherman, “Modifikasi Model
Pembelajaran Gerlach Dan Ely Melalui Integrasi Nilai-Nilai Keislaman Sebagai
Upaya Meningkatkan KemampuanRepresentasi Matematis,” Jurnal Pendidikan
Matematika 7, no. 1 (2016): 41-54.

14Sinta Oktavianti, Farida Farida, and Fredi Ganda Putra, “Implementasi
Model Osborn Dengan Teknik Mnemonic Melalui Teori Konstruktivisme Terhadap
KemampuanPemecahan Masalah Matematis,” MaPan 6, no. 1 (2018): 94-103,
https://doi.org/10.24252/mapan.2018v6n1a9.

Elma Agustiana, Fredi Ganda Putra, and Farida Farida, “Penerapan Model
Pembelajaran Auditory, Intellectually, Repetition (AIR) Dengan Pendekatan Lesson
Study Terhadap KemampuanPemecahan Masalah Matematis Peserta Didik,”
Desimal: Jurnal Matematika 1, no. 1 (2018): 1,
https://doi.org/10.24042/djm.v1i1.1905.



sebagian siswa belum mampu memahami pelajaran matematika yang
diberikan dengan baik. Oleh karenanya beliau masih menggunakan
metode ceramah dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Metode
tersebut dianggap lebih efesien digunakan terhadap siswa yang
mengalami kesulitan memahami pelajaran dengan baik.

Tidak hanya metode yang menjadi masalah dalam kegiatan
pembelajaran, tetapi juga kurang minatnya siswa dalam mengikuti
proses pembelajaran menjadi salah satu masalah juga. Apalagi minat
siswa kurang dalam pembelajaran matematika. Beberapa siswa merasa
bosan karna setiap proses pembelajaran bersifat monoton, yaitu guru
menjelaskan materi dan siswa mendengarkan. Situasi seperti ini
dialami oleh siswa setiap pembelajaran berlangsung.*®

Selain  melakukan wawancara, ibu DamayantiS.Pd juga
memberikan daftar nilai ulangan harian siswa semester ganjil kelas
VIl di MTs MIFTAHUL FALAH. Berikut adalah daftar nilai ulangan
harian siswa terdapat pada Tabel 1.1 sebagai berikut.

Tabel 1.1
Daftar Nilai Ulangan Harian Siswa Kelas VIIIMTs MIFTAHUL
FALAH
No Kelas KKM [ Jumlah siswa dengan‘} Jumlah
standar KKM(< 67)dan Siswa
(=67)
Nilai > 67 | Nilai<67
VI, 67 5 28 30
VIIT; 67 5 26 30
3 VIl 67 2 29 30

Sumber: Nilai Ulangan Harian Siswa Kelas VIIIMTs
MIFTAHUL FALAH

'®Rilla Gina Gunawan and Aan Putra, “Pengaruh Strategi Belajar Aktif
Sortir Kartu Terhadap KemampuanPemecahan Masalah Matematis,” Jurnal
Cendekia :  Jurnal  Pendidikan ~ Matematika 3, no. 2 (2019): 362-70,
https://doi.org/10.31004/cendekia.v3i2.119.



Diketahui Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) ulangan harian
untuk mata pelajaran matematika kelas VIII Di MTs MIFTAHUL
FALAH adalah 67. Pada Tabel 1.1 bahwa hanya beberapa siswa yang
mampu menuntaskan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) dan
dinyatakan, hal tersebut menggambarkan bahwa hasil belajar siswa
masih tergolong pada ketegori rendah, dan benar adanya bahwa ada
permasalahan dengan cara belajar siswa dari yang telah dipaparkan
diatas.

Selaras dengan adanya kendala-kendala yang telah dipaparkan,
dibutunkan solusi untuk kendala-kendala tersebut sejalan dengan
pentingnya Kemampuan Berpikir kreatif dalam pembelajaran
matematika. Maka dari itu diperlukan adanya Kemampuan pemilihan
model atau metode pembelajaran, guna untuk memperoleh hasil
pembelajaran yang lebih baik dari yang sebelumnya diperlukan cara
untuk mencapainya yaitu dengan menerapkan model atau metode
yang sejalan dengan tujuan pembelajaran. Salah satu model
pembelajaran yang mendukung hal tersebut adalah metode
pembelajaran Personalized Sistemofintruction (PSI) dan metode
pembelajaran Kontekstual (CTL).

Metode Pembelajaran PSI merupakan suatu model pembelajaran
yang lebih'menitik beratkan kepada'proses pembelajaran yang bersifat
mandiri .dan mampu membentuk siswa ‘menjadi pembelajar yang
mandiri."’

Metode Kontekstual- (CTL) adalah konsep. belajar yang
membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan
situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan
antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari.*®

Kedua motode pembelajaran ini merupakan salah satu metode
pembelajaran kolaboratif, dimana didalam pembelajaran tidak hanya
melibatkan siswa tetapi juga melibatkan guru mata pelajaran. Dimana
guru akan secara kolaboratif dan kolega bersama-sama merancang

YEarida Farida, “Pengaruh Strategi Pembelajaran Heuritik Vee Terhadap
KemampuanPemahaman Konsep Matematis Peserta Didik,” Al-Jabar: Jurnal
Pendidikan Matematika Vol. 6, No. 2 6, no. 2 (2015): 111-19.

18Farida, “Mengembangkan KemampuanPemahaman Konsep Peserta Didik
Melalui Pembelajaran Berbasis VCD Farida” 6, no. 1 (2015): 25-32.



kegiatan pembelajaran. Kemudian guru akan mengamati pembelajaran
yang telah dirancang sebelum dan diakhir pembelajaran yang telah
dilakukan.

Didasari pada hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti
seperti yang telah diuraikan sebelumnya, didapat informasi bahwa
sebelumnya belum pernah menggunakan kedua metode pembelajaran
tersebut, yaitu metode pembelajaran Personalized Sistem of
Instruction (PSI) dan metode pembelajaran Kontekstual (CTL).

Beberapa peneliti terdahulu sudah melakukan penelitian
berkaitan dengan metode pembelajaran Personalized Sistem of
Instruction (PSI) dengan menekankan intraksi antar siswa.’® dan
pengaruh model pembelajaran Personalized Sistem of Instruction
(PSI). dan penelitian menggunakan model pembelajaran Personalized
Sistem Of Instruction (PSl)yang dikaitkan dengan interpersonal
siswa.’°

Kemudian, banyak peneliti terdahulu menggunakan metode
Contextual Teaching and Learning (CTL), diantaranya
Efektivitas Pembelajaran  Fisika Menggunakan Model Kontekstual
(Ctl) Dengan Metodepredict, Observe, Explain Terhadap Kemampuan
Berpikir Tingkat Tinggi.”* Dan penelian yang menggunakan metode
Contextual Teaching vand Learning (CTL), untuk “meningkatkan
pemahaman konsep siswa tunanetra MAN 2 Sleman Y ogyakarta.*”

Terdapat juga peneliti terdahuluyang_melakukan penelitian
yang berkaitan  dengan Kemampuan - Berpikir  kreatif matematis,
diantaranyaPembelajaran dengan® Pendekatan Pemecahan Masalah

19Silvy Juditya, “Pembelajaran Lay Up Melalui Model Pembelajaran Psi
(Personalized Sistem Intraction),” Jurnal Kependidikan Jasmani Dan Olahraga 2, no.
1 (2018): 28-36.

M Fayakun and P Joko, “Efektivitas Pembelajaran Fisika Menggunakan
Model Kontekstual (Ctl) Dengan Metodepredict, Observe, Explain Terhadap
Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi,” Jurnal Pendidikan Fisika Indonesia 11, no. 1
(2015): 49-58, https://doi.org/10.15294/jpfi.v11i1.4003.

1Agi Nugraha, “Pembelajaran Matematika Melalui Metode Personalized
Sistem of Intruction Untuk Meningkatkan KemampuanKomunikasi Matematis Siswa
SMP” (universitas Pendidikan Indonesia, 2016).

22Rosidah, “Implementasi Model Pembelajaran Personalized Sistem Of
Intruction Dalam Meningkatkan KemampuanlInterpersonal Siswa Pada Mata Pelajaran
Figih Di MA Nurul Huda Medini Gajah Demak” (STAIN Kudus, 2016),
http://eprints.stainkudus.ac.id/id/eprint/282.



untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir dan Penalaran Matematik
Siswa SMP.**Pengaruh Pendekatan Brain Based Learning,** Pengaruh
Model Auditory Intellectually Repetition (AIR).*

Berdasarkan penelitian diatas, perlu diterapkan kembali metode-
metode yang telah diakukan sebagai upaya untuk
meningkatkan Kemampuan Berpikir kreatif. Oleh karena itu, dengan
menggunakan metode-metode pembelajaran yang tepat dapat melatih
Kemampuan Berpikir kreatif siswa. Kemampuan Berpikir Kreatif
Matematis siswa dapat ditingkatkan, serta itupun harus dibarengi
dengan fasilitas-fasilitas yang menunjang Kemampuan Berpikir siswa.
Merujuk hal tersebut, terdapat perbedaan penelitian terdahulu dengan
penelitian ini, yaitu dengan menekankan metode pembelajaran.
Adapun keterbaruan pada penelitian ini yaitu membandingkan dua
metode pembelajaranyang mempengaruhi Kemampuan Berpikir
siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan perangkat
pembelajaran serta mengetahui pengaruh  Kemampuan.  Berpikir
kreatif matematis siswa berbasis metode pembelajaran Personalized
Sistem of Instruction (PSI) dan metode pembelajaran Kontekstual
(CTL).

Penelitian ini penting dilakukan guna untuk melatih Kemampuan
Berpikir Kreatif Matematis siswa yang nantinya akan sangat
dibutuhkan dimasa yang akan“datang. Penelitianini bertujuan untuk
mengukur-kemampuan Berpikir kreatif siswa dengan menggunakan
metode pembelajaran Personalized Sistem . of Instruction (PSI)
dan metode pembelajaran. Kontekstual (CTL) kedua- metode
pembelajaran ini dapat melatih Berpikir * kreatif siswa karena
dalam pelaksanaanya siswa dituntut untuk menemukan
penyelesaianya secara mandiri.

g ayakun and Joko, “Efektivitas Pembelajaran Fisika Menggunakan Model
Kontekstual (Ctl) Dengan Metodepredict, Observe, Explain Terhadap Kemampuan
Berpikir Tingkat Tinggi.”

24 Ahmad Abdullah, “Model Pembelajaran CTL (Contextual Teaching and
Learning) Pada Mata Pelajaran Fiqih Siswa Tunanetra Di MAN 2 Sleman,” 2019, 13—
14.

®Lia Kurniawati, ““Pembelajaran Dengan Pendekatan Pemecahan Masalah
Untuk Meningkatkan KemampuanPemahaman Dan Penalaran Matematik Siswa
SMP,” Algoritma Jurnal Matematika Dan Pendidikan Matematika Vol 1, no. No.1
(2006): 80, http://scholar.google.co.id/citations?user=Gu1QMxgAAAAI&hI=id.
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C. Identifikasi Masalah

Berdasarkan dari penjelasan diatas didapat bahwa masalah yang

dapat diklasifikasikan sebagai berikut:
1. Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis siswa di MTs
MIFTAHUL FALAH masih tergolong rendah.
2. Penerapan model pembelajaran konvensional yang masih
diterapakan sehingga membuat proses pembelajaran monoton
serta membosankan
3.
D. Batasan Masalah

Batasan masalah ini dijelaskan guna tidak meluasnya masalah
agar tetap terfokus dan konsisten pada saat penelitian. Pembatasan
masalah sebagai berikut:

1. Penggunaan model pembelajaran pada penelitian ini adalah
model pembelajaran Personalized Sistem of Intruction (PSI)
dan model pembelajaran Kontekstual (CTL).

2. Kemampuan berfikir kreatif matematis menjadi variable
terikat.

3. Materi penelitian ini adalah materi yang diajarkan pada kelas
VIII.

E." Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang serta problem diatas, maka
rumusan masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah:
Adakah™perbedaan. Kemampuan-BerpikirKreatif Matematis siswa
dengan menggunakan metode Personalized Sistem of Instruction
dan metode Kontekstual (CTL) pada kelas VIII MTs MIFTAHUL
FALAH?

F. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang akan dicapai adalah:
Mengetahui perbedaan Kemampuan Berpikir kreatif siswa dengan
menggunakan metode pembelajaran  Personalized Sistem  of
Instruction (PSI) dan metode pembelajaran Kontekstual (CTL) kelas
VI MTs MIFTAHUL FALAH.
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G. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah:

1.

Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu membangun pengetahuan
dalam dunia Pendidikan serta memberikan informasi
mengenai desain pembelajaran berdasarkan perbandingan
metodePersonalized Sistem of Instruction(PSI) dengan
metode Kontekstual(CTL) terhadap Kemampuan Berpikir
kreatif siswa yang berorientasi pada kualitas Pendidikan.

Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan membrikan pengetahuan dan

kontribusi kepada pihak-pihak sebagai berikut.

a. Dengan berhasilnya penelitian ini, siswa diharapkan
mampu mengikuti ~ pembelajaran  dengan semangat
dan motivasi yang tinggi agar Kemampuan Berpikir
dapat meningkat.

b. Dengan penelitian ini guru diharapkan menjadi
pedoman dalam kegiatan pembelajaran berikutnya, dan
dapat memodifikasi berbagai metode dalam mengajar.

c. Dengan penelitian ini sekolah diharapkan
dapat menjadi acuandalam« menetapkan kebijakan
pembelajaran dengan memperhatikan kenerja guru agar
lebih kreatif dalam mengajar.






BAB Il
TINJAUAN TEORITIS

A. Pengertian Metode Pembelajaran

Seseorang dapat dikatakan belajar ketika perilakunya berubah
dalam dirinya. Perubahan perilaku tersebut merupakan hasil dari
pengalaman dan adaptasi terhadap lingkungan. Joice dan Well
mendefinisikan sebuah rencana atau pola yang digunakan untuk
membuat kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang),
merancang materi untuk pemebelajaran di kelas, atau yang lain.*®

Sebagaimana dalam Firman Allah Swt Al-Qur’an Surat Ar-Ra’d
Ayat 11 :

u;%jzyv‘é\f;;;c;zg:fﬂ 3150 1805 Bewaitly e 1580 32 50 L a0 W ali Gy
VY Iy e 53 (42 gl

Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu
kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka
sendiri”.”’

Ayat tersebut memberikan penjelasan berupa ajaran islam kepada
manusia untuk terus berusaha,, tumbuh . dan meningkatkan
keterampilan agar dapat menyesuaikan dengan seiring perkembangan
zaman yang terus berubah. hal itu sesuai dengan tujuan pembelajaran
yang berguna untuk menggunakan keterampilan. Keterampila-
keterampilan tersebut dapat dilatih dengan.metode-metode untuk
menunjang pembelajaran.?®

Metode merupakan upaya untuk mengimplementasikan rencana
yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang disusun
dapat tercapai dengan optimal. Metode bersifat procedural

%Husein N U R Aminudin, “Pengaruh Pendekatan Brain Based Learning
Terhadap KemampuanPemahaman Konsep Matematika Siswa” (Universitas Islam
Negeri Syarif Hidayatullah, 2015).

2 Al-Qur’an dan Terjemahanya,(Bandung:CV Penerbit Diponegoro).

gt Sarniah, Chairul Anwar, and Rizki Wahyu Yunian Putra, “Pengaruh
Auditory Intellectually Repetition (AIR) Terhadap KemampuanPemahaman Konsep
Matematis,” Journal of Medives : Journal of Mathematics Education IKIP Veteran
Semarang 3, no. 1 (2019): 87-96.

13
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artinya metode dikerjakan menurut langkah-langkah yang
teratur, bertahap.”

Anto Febrianto dalam bukunya yang berjudul “Strategi
Pembelajaran Membangun Efektivitas Belajar Siswa” metode
pembelajaran adalah sebagai salah satu cara atau upaya Yyang
digunakan untuk mengimplementasikan rencana-rencana dalam
kegiatan pembelajaran yang telah disusun sebelumnya, dalam bentuk
langkah-langkah kegiatan yang lebih nyata dan praktis untuk
mencapai tujuan pembelajaran.*

Banyak ahli yang memaparkan definisi belajar salah satunya
Syaiful Bahri Djamarah dalam bukunya yang berjudul Psikologi
Belajar, seperti Cronbach mendefinisikan bahwa “Learning is shown
be a change in behavior as a result of experience” yaitu belajar
sebagai suatu aktivitas yang ditunjukan oleh perubahan tingkah laku
sebagai hasil dari pengalaman. Definisi lain juga dipaparkan oleh
Dr.Wina Sanjaya, M.Pd dalam buku yang berjudul Kurikulum dan
Pembelajaran. Belajar adalah proses perubahan melalui kegiatan atau
prosedur latihan, baik latihan dalam laboratorium maupun dalam
lingkungan alamiyah (Hilgard dalam “Kurikulum dan Pembelajaran™).
Sedangkan menurut Corey pembelajaran adalah suatu proses tempat
lingkungan seseorang secara sengaja dikelola untuk memungkinkan ia
turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi- kondist khusus
di.dalam pendidikan.

Dari pembahasan teori belajar dan pembelajaran dapat diambil
kesimpulan-bahwa.metode pembelajaran-adalah suatu proses yang
dilakukan guru yang dirancang dengan usaha yang terencana dengan
metode tertentu agar terjadi perubahan tingkah laku yang
positif secara keseluruhan dan terjalin komunikasi antara guru dengan
siswa, baik secara langsung maupun tidak langsung.*

4 2Rusman, Model-Model Pembelajaran (Jakarta: Rajawali Pers, 2014).

*K husnul Hamidah and Suherman Suherman, “Proses Berpikir Matematis
Siswa Dalam Menyelesaikan Masalah Matematika Di Tinjau Dari Tipe Kepribadian
Keirsey,” Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika 7, no. 2 (2016): 231-48,
https://doi.org/10.24042/ajpm.v7i2.38.

3 Abarca C, “Perbandingan Metode Role Playing Dan Artikulasi Terhadap
Hasil Belajar Siswa Padsa Materi Pencemaran Lingkungan Kelas VII MTS Negeri
Gowa Kabupaten Gowa,” REPOSITORI.UIN-ALAUDDIN 6 (2017): 5-9.
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B. Metode Personalized SistemOf Intruction (PSI)
1. Pengertian metode personalized sistem of instruction (PSI).

Manusia  sepenuhnya adalah mahluk  yang  reaktif
yang perilakunya dikontrol oleh beberapa faktor yang hadir dari
luar dan lingkungan sebagai penentu tunggal dari tingkah laku
setiap makhluk hidup(Yahya,2009). Belajar diartikan sebagai
proses perilaku pada diri makhluk hidup dikarenakan adanya
interaksi antara individu dengan lingkunganya (Usman ,1995).

Metode pembelajaran personalized sistem of
instruction(PSI) pertama kali dikembangkan oleh Feed S
Keller (1968) yang pada awalnya dikenal dengan Keller Plan.
Menurutnya metode/model personalized sistem of
instruction(PSI) merupakan model yang
mengintegrasikan mengenai ide dengan ketuntasan belajar
(mastery learning) dan penggunaan penguatan (reinforcement).

Liyana (2008) menyatakan bahwa Personalized Sistem of
Intruction (PSI) memberikan kesempatan kepada peserta didik
guna memahami menurut kemampuan masing-masing (self paced
learning) dalam menguasai setiap bagian yang sedang dipelajari.
Menurut Ali metode Personalized Sistem of Intruction (PSI)
merupakan suatu sistem yang.menggunakan tutor agar dapat
membimbing siswa yang memerlukan-bimbingan pada proses
pencapaian nilai pemahaman materi. Russefendi
(2006) mengatakan .bahwa metode Personalized  Sistem of
Intruction  (PSI)* memungkinkan  adanya aspek™. personal
sekaligus aspek sosial dalam‘proses Pendidikan.*

Berdasarkan pendapat beberapa ahli dapat disimpulkan
bahwa Metode pembelajaran Personalized Sistem
of Instruction(PSI) adalah salah satu bentuk sistem pembelajaran
yang menekankan kepada belajar tuntas melalui sistem
pengajaran individual dengan modifikasi pengajaran kelompok
yang didalamya terdapat seorang tutor untuk membimbing siswa
yang membutuhkan bimbingan agar tercapainya taraf
penguasaan pada materi.

#Anto Febrianto, Strategi Pembelajaran Membangun Efektivitas Belajar
Siswa, ed. Aep Syaiful Hamidin (Bandung: Manggu Makmur Tanjung Lestari, 2020).
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2. Ciri — ciri metode pembelajaran personalized sistem of
instruction(PSI)

Adapun ciri metode personalized sistem of instruction
adalah meminta siswa yang pandai menjadi tutor untuk
memberikan bimbingan belajar kepada kawan yang kurang
memahami materi, sehingga pencapaian taraf penguasaan seluruh
siswa dapat terpenuhi pada materi pelajaran yang di pelajari.*®

Ali (2008) menjelaskan bahwa metode Personalized Sistem
of Intruction (PSI) memiliki ciri-ciri sebagai berikut.

a)

b)

f)

9)

Memungkinkan siswa mampu menurut Kemampuan
masing-masing (self paced learning).

Adanya persyaratan penguasaan yang sempurna bagi
setiap  unit-unit pelajaran  sebelum maju ke
unit pelajaran selanjutnya.

Menggunakan  kuliah dan ~ demonstrasi  sebagai
alat untuk memberikan motivasi kepada siswa.
Komunikasi guru  dan  siswa ditekankan  pada
penggunaan bahan-bahan tertulis dalam bentuk
program.

Menggunakan . sistem proctor, yaitu pemberian tes
berulang-ulanguntuk memberikan penilaian” secara
cepat dan sebagail umpan balik
(feedback)bagi pemberian. bantuan pada siswa yang
membutuhkan.

Memberikan siswa tutor, yaitu siswa pandai
memberikan bimbingan belajar pada siswa yang kurang
atau yang lemah, sehingga seluruh siswa dapat
mencapai taraf penguasaan penuh terhadap unit yang
telah dipelajari.

Memungkinkan adanya aspek personal dan sosial
dalam proses Pendidikan. Dengan bahan-bahan tertulis
dan  aspek-aspek pribadi atau  personal  dapat

Nazilatul Qodariyah, “Penerapan Metode Pembelajarann Personalized
Sistem Of Intruction Untuk Menungkatkan Pemahaman Konsep Matematika Siswa,”

2016.
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memperoleh perhatian khusus, sedangkan
menggunakan kuliah dan demonstrasi dapat
diperhatikan aspek sosial siswa.**

Secara umum metode personalized sistem of instruction
memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

a)

b)

c)

d)

f)

9)

Memungkinkan siswa maju menurut
Kemampuanmasing-masing (selfrace learning).

Ada persyaratan penguasaan yang sempurna bagi setiap
unit pelajaran selanjutnya.

Menggunakan ceramah dan demonstrasi sebagai alat
untuk memberikan motivasi kepada siswa.

Motivasi guru ditekankan pada penggunaan
materi pembelajaran tertulis dan program.
Menggunakan sistem  proctor, yaitu memberikan
tes secara berulang-ulang untuk memberikan penilaian
secara cepat sebagai umpan balik bagi pemberian
bantuan kepada siswa yang membutuhkan.
Menggunakan  siswatutor, yakni  siswa pandai
memberi bimbingan belajar kepada siswa yang kurang
atau lemah, sehingga dapat tercapainya
taraf penguasaan / penuh terhadap unit pelajaran badi
seluruh siswa.

Memungkinkan adanya aspekpersonal dan sosial dalam
proses Pendidikan dengan materi pembelajaran tertulis
aspek-aspekpribadi atau = personalidapat - memperoleh
perhatian  khusus, dan dengan  menggunakan
demonstrasi dapat memperhatikan aspek sosial siswa.

3. Langkah-langkah ~ metode  personalized  sistem  of
instruction (PSI)
Metode pembelajaran personalized sistem of instruction
merupakan metode yang dikembangkan oleh kaller, menurutnya

*Muh Aripin Nurmantoro, “Pengaruh Penggunaan Metode Personalized
Sistem of Instruction (Psi) Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa,” M ATHL I N
E: Jurnal Matematika Dan Pendidikan Matematika 2, no. 1 (2017): 1-10,
https://doi.org/10.31943/mathline.v2il1.31.
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ada beberapa tahapan-tahapan dalam kegiatan pembelajaran
sebagai berikut:

a)

b)

c)

d)

e)
f)
9)

Menentukan materi pembelajaran yang akan digunakan
selama kegiatan pembelajaran berlangsung.

Membagi materi menjadi beberapa unit submateri
disertai dengan tujuan dan indikator yang jelas, berikut
serta syarat penguasaan maksimal.

Membuat panduan pembelajaran untuk setiap subunit
materti.

Kegiatan pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan
kecepatan masing-masing siswa.

Tes formatif.

Proctoring.

Tes akhir.*®

Langkah-langkah metode personalized sistem of instruction
secara umum sebagai berikut:

a)

b)

c)

d)

Membuat rumusan dari sejumlah tujuan pembelajaran
yang menjadi acuan pencapaian oleh siswa.
Menentukan  standar  penguasaan  ataus materi
pembelajaran yang akan dipelajari.
Membuat rumusan - dari satuan pelajaran-yang akan
dipelajari  yang merupakan pokok=pokok bahasa
yang akan dipelajari dalam rangka mencapai tujuan.
Pokek-pokok  bahasa itu'dipecah kedalam bagian-
bagian lebih kecil sehingga dapat dipelajari
dengan tuntas.
Prosedur pembelajaran ditentukan untuk dilakukan oleh
siswa dalam rangka mencapai tujuan. Prosedur itu
tercermin pada perumusan berikut:
1) Daftar tujuan pembelajaran pada satuan pelajaran.
2) Sejumlah saran belajar yang menekankan pada
membaca materi tertulis atau materi lain.

*Chandra Saptanto J Situmeang and Endang Hutauruk, “Pengaruh Model
Personalized Sistem Of Instruction Untuk MeningkatkanKemampuanKomunikasi
Matematika Materi SegiEmpat Di SmpNegeril7 Medan,” SEMNASTIKAUNIMED,

2017, 350-53.
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3) Sejumlah kegiatan belajar untuk merangsang
berpikir dan bimbingan belajar.

4) Sejumlah soal tes yang berkaitan dengan tujuan
dari pada satuan pelajaran yang dipelajari tersebut.

5) Setiap siswa mempelajari unit-unit pelajaran
dengan  kecepatan sesuai dengan tingkat
Kemampuan masing-masing siswa.

6) Memberikan bimbingan kepada siswa yang
belum menguasai materi penuh.

7) Evaluasi pada saat seluruh unit selesai dipelajari u
ntuk menentukan angka keberhasilan.*

Berdasarkan  beberapa tahap pengajaran metode

personalized sistem of instruction (PSI), maka dengan ini peneliti
akan menggunakan langkah-langkah pembelajaran dibawah ini,
dengan kata lain peneliti akan menggunakan seutuhnya langkah-
langkah tersebut sebagai pedoman dalam berlangsungnya kegiatan
pembelajaran dikelas.
Langkah-langkah pengajaran metode personalized sistem of
instruction (PSI) sebagai berikut:

a)
b)
c)

d)

e)

f)

9)

Penentuan tema.

Pembagian materi sub bab menjadi lebih kecil.

Pemberian modul/bahan”ajar yang harus dipelajari oleh
siswa.

Memilih tutor-yang akan membimbing siswa lain yang
belum tuntas dengan.cara test.

Membimbing serta belajar Bersama tentang materi yang
belum tuntas serta boleh membimbing lebih dari satu
orang.

Siswa dan kelompoknya mempresentasikan materi dengan
tekhnik tanya jawab.

Guru memberikan tes sumatif sebagai tes akhir yang
merupakan tes mandiri.*’

36Aripin Nurmantoro, “Pengaruh Penggunaan Metode Personalized Sistem
of Instruction (Psi) Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa.”
371
Ibid.
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C.

Metode Kontekstual (CTL).
1. Pengertian Metode Kontekstual (CTL)

Metode Kontekstual (CTL) adalah metode pembelajaran
yang mengutamakan ketertibab siswa dalam memastikan materi
yang dipelajari serta menyemukakan pada kehidupan sehari hari,
sehingga mampu mendorong siswa untuk mengimplementasikan
dikehidupan setiapp siswa.*®

Sri Wardhani dalam Salman, menyatakan pembelajaran
kontekstual (Contextual Teaching and Learning)sebagai konsep
dasar yang membantu pendidik mengaitkan antara materi yang
diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa, dan mendorong siswa
membuat pengetahuan antar pengetahuan yang dimilikinya
dengan penerapanya dalam kehidupan mereka sehari-hari, dengan
melibatkan  tujuh ~ komponen, vyaitu (1) kontruktivisme
(Contructivism), (2) bertanya (Questioning), (3) menemukan
(Inquiry), (4) masyarakat belajar (learning Community),
(5) pemodelan (Modeling),refleksi (Reflection), (7) penilaian
sebenarnya (Authentic Essesment).*®

Kumalasari mengatakan pendekatan kontekstual adalah
pendekatan pembelajaran yang mengeitkan antara.materi yang
dipelajari dengan kehidupan nyata siswa sehari-hari,
baik lingkungan keluarga,” " sekolah,  masyarakat maupun
warga negara, dengan tujuan untuk menemukan makna materi
tersebut dalam kehidupanya.

Abdullah-menyatakan_pembelajaran-kontekstual merupakan
salah satu upaya untuk membangun Kemampuan Berpikir dan
kemampuan menguasai materi pelajaran. Dimana pengetahuan
yang sumbernya dari luar diri, dikonstruksi dalam diri siswa itu
sendiri.  Dalam  pembelajaran guru  harus  memahami
hakikat materi pelajaran yang akan diajarkan sebagai salah satu
pelajaran yang dapat mengembangkan kearah berpikir siswa.
Guru juga dituntut untuk memahami berbagai macam

% bid.
*Rosidah, “Implementasi Model Pembelajaran Personalized Sistem Of

Intruction Dalam Meningkatkan Kemampuaninterpersonal Siswa Pada Mata Pelajaran
Figih Di MA Nurul Huda Medini Gajah Demak.”
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metode/model pembelajaran yang dapat merangsang
Kemampuan siswa untuk belajar dengan  perencanaan
pembelajaran yang matang.*

Menurut Anto Febrianto dalam bukunya yang berjudul
“Strategi Pembelajaran Membangun Efektivitas Belajar Siswa”
Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah suatu strategi
pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa
secara penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan
menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga
mendorong siswa untuk dapat merapkanya dalam kehidupan
mereka.**

Berdasarkan beberapa pendapat diatas penulis dapat
disimpulkan bahwa pendekatan kontekstual (CTL) adalah suatu
pendekatan yang mengaitkan atau menghubungkan materi
dengan situasi dunia nyata siswa.

2. Konsep dasar metode pembelajaran Kontekstual (CTL).
Metode pembelajaran kontekstual banyak dipengaruhi oleh
filsafat kontruktivisme yang awalnya paparkan olen Mark
Baldwin yang selanjutnya dikembangkan oleh Jean Piaget. Aliran
filsafat “kontruktivisme berawal dari‘pemikiran Epistemology
Giambatista Vico(1997). ‘Menurut Vico “mengetahui’” memiliki
makna “w.mengerti‘bagaimana  membuat sesuatu.  Artinya,
manakala seseorang -dikatakan mengetahui makai ia dapat
menjelaskan unsur‘=-unsur.yang membangun sesuatu- tersebut.
Oleh karena itu menurut Vico, pengetahuan tidak dapat lepas dari
subjek (orang) yang tahu. Pengetahuan merupakan struktur atau
konsep dari subjek yang mengamati. Selanjutnya, pandangan
filsafat kontruktivisme tentang hakikat pengetahuan mengetahui
konsep mengenai proses belajar, bahwa belajar bukan hanya

L ailatul Siamy, Farida Farida, and Muhamad Syazali, “Media Belajar
Matematika Berbasis Multimedia Interaktif Dengan Pendekatan Contextual Teaching
and Learning,” Desimal: Jurnal Matematika 1, no. 1 (2018): 113,
https://doi.org/10.24042/djm.v1i1.1919.

“Salman Al Farisi, “Pengembangan Modul Elektronik Berpendekatan
Contextual Teaching Learning Pada Pokok Bahasan Aljabar Untuk Siswa Mts”
(2018).
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sekedar menghafal, akan tetapi mengkontruksi pengetahuan
melalui pengalaman. Pengetahuan merupakan bukan hasil
“pemberian” dari seseorang, melainkan hasil dari mengkontruksi
yang dilakukan setiap individu. Bagaimana proses mengkontruksi
pengetahuan yang dilakukan setiap individu tersebut? Piaget
mengatakan bahwa setiap anak mempunyai system kognitif yang
disebut dengan “Skema”. Skena tercipta dari pengalaman yang
dimiliki setiap anak. Salah satu contohnya ialah seorang anak
kecil menyukai kucing dan burung yang memiliki kesamaan
dalam bulu putihnya, berkat kesukaannya kepada kedua hewan
tersebut, maka ia menangkap perbedaan keduanya yaitu kucing
memiliki kaki berjumlah empat serta burung memiliki kaki
berjumlah dua, sehingga hal tersebut membentuk system kognitif
anak. Pertabahan usia sang anak maka Skema menjadi sempurna.
Proses asimilasi dan akomodasi menjadi bagian dari proses
penyempurnaan  “Skema”.  Asimilasi merupakan  proses
penyempurna skema; dan akomodasi merupakan proses
pengubah skema yang sudah ada hingga terbentuk skema baru.
Jadi, pengalaman siswa menyebabkan pembentukan dari
asimilasi dan akomodasi. Berdasarkan pada filsafat yang-menjadi
dasar bahwa peran aktif dari setiap individu membentuk
pengetahuan, maka" dapat ‘dipahami bahwa aliran® psikologis
kognitif mejadi pedoman pada.pembelajaran kontekstual.
berdasarkan aliran ini, Kkegiatan. belajar terjadi dikarenakan
pemahamaniindividu akan lingkungan-sekitarnya. Belajar bukan
hanya menjadi peristiwa atau mekanisme keterkaitan stimulus
dan respon saja serta Belajar tidak sesederhana itu, belajar
melibatkan motivasi, emosi, dan minat serta kemampuan atau
pengalaman. Apa yang tampak pada dasarnya adalah wujud dari
adanya dorongan yang berkembang dari dalam diri seseorang.
Sebagai peristiwa mental, prilaku manusia tidak semata — mata
merupakan Gerakan fisik akan tetapi yang lebih penting adalah
adanya faktor yang mendorong dari belakang Gerakan fisik
tersebut. Hal ini karena manusia memiliki kebutuhan yang
melekat dalam dirinya. Kebutuhan inilah yang
mendorong manusia  untuk berprilaku.  Berdasarkan konsep
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dasar pembelajaran diatas, maka adatiga hal yang harus
dipahami. Pertama pembelajaran kontekstual menekankan pada
proses keterlibatan siswa untuk dapat menemukan materi.
Artinya proses belajar diorientasikan pada proses pengalaman
secara langsung. Proses belajar tidak hanya menharapkan agar
siswa menerima pelajaran, tetapi juga mencari dan
menemukan sendiri  materi pelajaran. Kedua, pembelajaran
kontekstual mendorong siswa dapat menemukan hubungan
antara materi yang dipelajari dengan situasi kehidupan nyata.
Siswa dituntut untuk menangkap hubungan antara pelajaran di
sekolahdengan kehidupan nyata. Agar dapat mengkorelasikan
materi yang ditemukan dengan kehidupan nyata, maka materi itu
tidak hanya akan bermakna secara fungsional, tetapi juga
tertanam erat dalam memori siswa, sehingga tidak mudah
dilupakan. Ketiga pembelajaran kontekstual mendorong siswa
untuk dapat menerapkan dalam kehidupan. siswa diharapkan
dapat memahami materi yang dipelajarinya, tetapi bagaimana
meteri  pelajaran  tersebut dapat mewarnai  prilakunya
dalam kehidupan sehari-hari. Materi pelajaran tidak hanya
disimpan didalam otak kemudian dilupakan, akan tetapi menjadi
bekal'mereka dalam mengarungi,kehidupan nyata.

Sehubungan  dengan haltersebut,~ ~ terdapat  lima
karakteristik penting.. dalam pembelajaran kontekstual, yaitu
pembelajaran kontekstual merupakan upaya untuk:

1. Mengaktifkan pengetahuan  yang«ssudah’ada- (activing
knowledge). Artinya apa yang akan dipelajari
tidak lepas dari pengetahuan yang sudah dipelajari.
Dengan ini pengetahuan yang akan didapatkann oleh
siswa adalah pengetahuan yang utuh yang memiliki
keterkaitan satu sama lain.

2. Memperoleh dan menambah wawasan baru (acquiring
knowledge). Wawasan baru tersebut didapat dengan
cara deduktif, artinya pembelajaran dimulai dengan
mempelajari secara keseluruhan,
kemudian memperhatikan detailnya.
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Memahami pengetahuan (anderstanding knowledge).
Artinya pengetahuan yang diperoleh bukan untuk
dihafal tetapi untuk dipahami dan diyakini. Misalnya
dengan meminta  tanggapan  dari  yang lain
tentang pengetahuan yang diperolehnya dan
berdasarkan tanggapan tersebut pengetahuan itu
dikembangkan.

Mempraktikkan pengetahuan dan pengalaman tersebut
(applying  knowledge). Artinya pengetahuan dan
pengalaman yang diperoleh harus dapat dipublikasikan
dalam kehidupan siswa, sehingga tampak perubahan
prilaku siswa.

Melakukan suatu refleksi (reflecting knowledge)
terhadap strategi pengetahuan. Hal ini dapat dilakukan
sebagai umpan balik untuk proses perbaikan dan
penyempurnaan strategi.

Selanjutnya Konsep pembelajaran kontekstual (CTL) yang
dipaparkan oleh Sanjaya (2005), antara lain :

a)

Pembelajaran kontekstual (CTL), menempatkan
siswasebagai subjek belajar.  Artinya siswa berperan
aktif dalam setiap “proses pembelajaran dengan cara
menemukan dan menggali sendiri..materi pelajaran.
Pembelajaran  kontekstual  siswa belajar  melalui
kegiatan kelompok;:seperti kerja kelompok, berdiskusi,
saling menerima, dan memberi.

Dalam pembelajaran kontekstual (CTL), pembelajaran
dikaitkan dengajn kehidupan nyata secara ril.

Dalam pembelajaran kontekstual (CTL), pengetahuan
digali atas pengalaman.

Tujuan akhir dari pembelajaran kontekstual (CTL),
adalah kepuasan yang didapat dalam diri.

Dalam pembelajaran  kontekstual (CTL), perilaku
dibangun atas kesadaran diri sendiri, misalnya individu
tidak melakukan perilaku tertentu karena mereka



f)

9)
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menyadari bahwa perilaku tersebut merugikan dan tidak
memiliki manfaat.

Dalam pembelajaran kontekstual (CTL), Siswa
bertanggung  jawab  dalam  memonitor  dan
mengembangkan pembelajaran mereka.

Dalam pembelajaran kontekstual (CTL), pembelajaran
bias terjadi dimana saja dalam konteks dan setting yang
berbeda sesuai kebutuhan.*?

3. Komponen-komponen pembelajaran Kontekstual (CTL).

a)
b)
c)
d)
e)
f)
9)
h)

Membuat keterkaitan-keterkaitan yang bermakna.
Melakukan pekerjaan yang berarti.

Melakukan pembelajaran yang diatur sendiri.
Bekerja sama.

Berpikir kritis dan kreatif.

Membantu individu yang tumbuh dan berkembang.
Mencapai standart yang tinggi.

Menggunakan penilaian yang autentik.*

4., Prinsip-prinsip pembelajaran Kontekstual (CTL).

CTL merupakan suatu, metode ' pembelajaran  yang
menekankan pada proses‘keterlibatan"siswa secara penuh untuk
menemukan__materi-.yang dipelajari dan menghubungkanya
dengan situasi kehidupan nyata sehingga dapat mendorong siswa
dapat menerapkanya dalam kehidupan sehari-hari.

Anto Febrianto (2020) dalam bukunya yang berjudul
“Strategi Pembelajaran Membangun Evektivitas Belajar Siswa”
mengatakan bahwa ada tiga prinsip tentang konsep CTL yang
harus dipahami.**

a)

Prinsip kesaling bergantungan
Prinsip saling bergantungan mengajak para guru untuk

mengenali keterkaitan ~ mereka  dengan  guru  dan

42Abdullah, “Model Pembelajaran CTL (Contextual Teaching and
Learning) Pada Mata Pelajaran Fiqih Siswa Tunanetra Di MAN 2 Sleman.”

*Eebrianto, Strategi Pembelajaran Membangun Efektivitas Belajar Siswa.

*Hamruni, Strategi Pembelajaran, ed. M. Zaid Su’di (yogyakarta: Insan

Madani, 2012).
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pendidik lainya, dengan siswa-siswa mereka, dengan
masyarakat, dan dengan bumi. Prinsip tersebut meminta
mereka membangun hubungan dalam semua aktivitas yang
mereka lakukan. Prinsip ini memaksa bahwa sekolah adalah
sebuah sistem kehidupan, dan termasuk bagian-bagian dari
para siswa, guru, tukang kebun, pegawai sekolah, orang tua,
teman-teman dan masyarakat yang berada di dalam sistem
yang menciptakan lingkungan belajar. Didalam sebuah
lingkungan belajar, dimana setiap manusia menyadari
keterhubungan mereka, sistem CTL berkembang.

Prinsip saling bergantungan ada didalam segalanya
sehingga memungkinkan para siswa untuk membuat
hubungan yang bermakna. Pemikiran kritis dan kreatif
menjadi mungkin. Kedua proses itu memiliki
keterlibatan dalam mengidentifikasi hubungan yang akan
menghasilkan pemahaman -pemahaman baru. Lebih jauh
lagi, ~prinsip ini  dapat menekankan sikap  saling
bergantungan dan bekerja sama, sehingga para siswa dapat
terbantu dalam menemukan persoalan, merancang rencana,
dan mencari pemecahan masalah.

b) Prinsipidiferensiasi

Prinsip deferensiasiyang dinamis mempengaruhi bumi
dan semua sistem kehidupan, maka mereka pasti ingin
mencapai- semua prinsip itu. Mereka akan melihat
pentingnya di sekolah-sekolah dan disetiap kelas-kelas untuk
meniru prinsip tersebut hingga terbentuknya kreatifitas,
keunikan, keragaman, dan kerja sama. Mereka yang
mengajar menurut sistem CTL telah meniru ciri-ciri utama
dari prinsip deferensiasi. Pengajaran ini sesuai dengan
konsep kerja alam semesta. Komponen pembelajaran dan
pengajaran  kontekstual yang didalamnya mencakup
pembelajaran  praktis aktif ~ dan  langsung (hands-on)
misalnya, terus menerus menantang siswa untuk mencipta.
Para siswa akan Berpikir kreatif  ketika mereka
menggunakan pengetahuan akademik untuk meningkatkan
kerjasama dengan anggota kelas mereka, ketika
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mereka merumuskan langkah-langkah untuk
menyelesaikan sebuah tugas sekolah, atau mengumpulkan
dan menilai informasi mengenai suatu masalah dalam
masyarakat. Pembelajaran aktif yang berpusat pada
siswa juga ikut mendukung ajakan prinsip diferensiasi untuk
menuju keunikan. Siswa menciptakan cara belajar mereka
sendiri, berkembang dengan langkah mereka sendiri.
¢) Prinsip pengaturan diri

Prinsip pengaturan diri menekankan para guru untuk
mendorong para siswa agar mengeluarkan seluruh potensi
yang dimilikinya. Untuk menyesuaikan dengan prinsip ini,
sasaran utama sistem CTL adalah membantu para siswa
mencapai keunggulan akademik, memperoleh keterampilan
karier, dan mengembangkan karakter dengan cara
menghubungkan tugas sekolah dengan pengalaman
pribadinya. Ketika siswa menghubungkan materi akademik
dengan konteks keadaan pribadi mereka, mereka terlibat
dalam kegiatan yang mengandung prinsip pengaturan diri.
Mereka menerima tanggung jawab atas keputusan yang
mereka ambil serta menentukan prilaku mereka sendiri,
menilai alternatif, membuat pilihan,  mengembangkan
rencana, menganalisisinformasi, meneciptakan solusi, dan
dengan Kritis menilai bukti. Mereka bergabung dengan yang
lainya untuk memperoleh pengetahuan yang. baru dan untuk
memperluas’pandangan.. mereka. Dalam menecapai hal-
hal tersebut, setiap "Siswa menemukan minat mereka,
keterbatasan mereka, Kemampuan mereka bertahan, dan
kekuatan imajinasi mereka. Dengan begitu siswa dapat
menemukan siapa diri mereka danapa yang bias
mereka lakukan. Dengan kata lain mereka menciptakan diri
mereka sendiri.*®

5. Langkah-langkah pembelajaran kontekstual (CTL)

*Elaine B. Johnson, Contextual Teaching and Learning Menjadikan
Kegiatan Belajar Mengajar Mengasyikkan Dan Bermakna (Bandung: Mizan Leaning
Center, 2007), http:/library.um.ac.id/free-contents/index.php/buku/detail/contextual-
teaching-learning-menjadikan-kegiatan-belajar-mengajar-mengasyikkan-dan-
bermakna-elaine-b-johnson-31666.html.
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Menurut Febrianto CTL sebagai suatu pendekatan
pembelajaran yang memiliki 6 asas. Asas-asas tersebut yang
melandasi pelaksanaan proses pembelajaran dengan menggunakan
CTL, yaitu kontruktivisme, inkuiri (inquiry), bertanya(question),
masyarakat belajar (learning community), pemodelan (modeling),
refleksi (reflection).

a) Kontruktivisme

Kontruktivisme adalah proses pembangunan baru dalam
struktur kognitif siswa berdasarkan pengalaman.
b) Inkuiri (inquiry)

Inkuiri adalah proses pembelajaran yang didasarkan pada
pencarian dan penemuan melalui proses Berpikir secara
matematis.
¢) Bertanya (question)

Belajar pada hakikatnya adalah bertanya dan menjawab
pertanyaan. Bertanya dapat dipandang sebagai refleksi dari
kaingintahuan setiap individu.

d) Masyarakat belajar (learning community)

Konsep masyarakat belajar dalam CTL menyarankan agar
hasil pembelajaran diperoleh melalui kerjasama dengan orang
lain. Dikelas ini CTL: dapat dilakukan dengan menerapkan
pembelajaran melalui kelompok belajar.

e) Pemodelan (modeling)

Pemodelan merupakan proses pembelajaran dengan
memperagakan sesuatu sebagai contoh.yang dapat ditiru oleh
setiap siswa.

f) Refleksi (reflection)

Reflection merupakan proses pengedepanan pengalaman
yang telah dipelajari yang dilakukan dengan cara mengurutkan
kembali kejadian-kejadian atau peristiwa pelajaran yang telah
dilalui.*®

Menurut Ni Wayan (2014) terdapat 7 fase dalam pembelajaran
CTL, yaitu (1) kontruktivisme, (2) menemukan, (3) bertanya, (4)

*®Febrianto, Strategi Pembelajaran Membangun Efektivitas Belajar Siswa.
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masyarakat belajar, (5) pemodelan, (6) refleksi, (7) penilaian
sebenarnya.

a) Kontruktivisme

Dalam proses pembelajaran, siswa perlu dibiasakan
memecahkan masalah, menemukan sesuatu yang berguna bagi
dirinya sendiri. Guru tidak dapat memindahkan pengetahuanya
secara utuh dari pikiran guru ke pikiran siswa, karena pada
esensinya siswalah yang mengkontruksi  pengetahuan
dibenaknya sendiri.
b) Bertanya

Bertanya dalam proses pembelajaran merupakan kegiatan
guru guna mendorong, membimbing, dan menilai Kemampuan
Berpikir siswa. Guru perlu memiliki Kemampuanbertanya
dengan baik, terutama teknik pertanyaan yang menggali dan
pertanyaan yang menuntun yang sangat dibutuhkan dalam
proses pembelajaran inkuiri.
¢) Menemukan

Jika proses pemnbelajaran berlangsung melalui strategi
penemuan, maka pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh
siswa akan sangat bermakna. Pengetahuan dan keterampilan
intelektual yang diperoleh akan disimpan dalam memori jangka
Panjang.
d) Masyarakat belajar

Masyarakat belajar.. adalah membiasakan Siswa untuk
melakukan kerjasama dan-memanfaatkan sumber belajar dari
teman-teman belajarnya. Hal ini diperlukan karna melalui
sharinganak akan dibiasakan untuk saling memberi dan
menerima, sifat yang Kketergfantungan yang positif dalam
masyarakat.
e) Pemodelan

Pemodelan merupakan proses pembelajaran dengan
memperagakan sesuatu sebagai contoh yang dapat ditiru oleh
siswa. Kini guru bukan lagi satu-satunya sumber belajar bagi
siswa, karenadengan sekala kelebihan dan keterbatasan
yang dimiliki oleh guru akan mengalami hambatan untuk
memberikan pelayanan sesuai dengan keinginan dan kebutuhan
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siswa yang cukup heterogen. Oleh karena itu, tahap pembaruan
model akan dijadikan alternatif untuk
mengembangkan pembelajaran agar siswa memenuhi
harapan secara menyeluruh, dan membantu segala keterbatasan
yang dimiliki oleh guru.
f)  Refleksi

Refleksi merupakan cara Berpikir tentang apa yang baru
dipelajari atau Berpikir kebelakang tentang apa-apa yang sudah
dilakukan dimasa lalu dan apa yang perludilakukan selanjutnya.
Refleksi merupakan respon terhadap kejadian, aktivitas, atau
pengetahuan yang diterima.
g) Penilaian

Penilaian adalah proses pengumpulan berbagai data dan
informasi yang bisa memberikan gambaran atau petunjuk
terhadap pengalaman belajar siswa. Dengan terkumpulnya
berbagai data dan informasi yang lengkap sebagai perwujutan
dari penerapan penilaian, maka akan semakin akurat pula
pemahaman guru terhadap proses dan hasilpengelaman belajar
siswa.

Urutan langkah-langkah pembelajaran kontekstual (CTL)
menurut Ni Wayan dapat dideskripsikan dalam tabel 2.1 berikut :
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Tabel 2.1
Sintaks Pembelajaran CTL"

Fase 1

Guru menjelaskan kompetensi yang harus dicapai siswa
serta manfaat dari proses pembelajaran dan pentingnya materi
pelajaran yang akan dipelajari. Guru menggali pengetahuan
awal siswa serta menganalisis miskonsepsi  siswa
(Kontruktivisme),

Fase 2

Siswa dibagi kedalam kelompok berjumlah 1-3 orang
sesuai dengan jum lah siswa. Guru menyajikan model atau
fenomena dan setiap kelompok diberi tugas melakukan
pengamatan. Siswa mencatat segala hal yang sama dengan
tujuan pembelajaran melalui pengamatan.

Fase 3

Guru mengajak siswa untuk tanya.jawab tentang tugas
yang “harus diselesaikan oleh setiap siswa untuk mendapat
pencapaian dari-tujuan pembelajaran (questioning).

Fase 4

Siswa melakukan pengamatan serta mencatat hasil
pengamatannya, serta menganalisis pengamatannya (inquiri).

Fase 5

Setiap kelompok  mendiskusikan hasil dari
pengamatannya kemudian menyampaikan hasil diskusi dalam
rapat kelas serta harus menjawab pertanyaan yang berasal dari

*Johnson, Contextual Teaching and Learning Menjadikan Kegiatan
Belajar Mengajar Mengasyikkan Dan Bermakna.
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kelompok lain (masyarakat belajar).

Fase 6

Siswa menyimpulkan hasil pengamatannya dengan
bantuan guru (refleksi).

Fase 7

Guru melakukan penilaian outentik dan memberi tugas
kepada siswa untuk meningkatkan pemahaman berkaitan
dengan materi yang dipelajari (penilaian).

Sumber :Ni Wayan (2014)

D.

Berdasarkan beberapa tahap pengajaran Kontekstual (CTL),
maka dengan ini peneliti akan menggunakan langkah-langkah
pembelajaran yang digunakan oleh penelitian 1 Wayan, dengan
kata lain peneliti akan menggunakan seutuhnya langkah-langkah
tersebut sebagai pedoman dalam berlangsungnya kegiatan
pembelajaran dikelas.

Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis
1. Pengertian Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis
Kreativitas merupakan suatu kajian yang komplek dengan
memunculkansbanyak perbedaan. Pendefinisian akan makna dari
kreativitas itulah yang menjadi perbedaan. Ada pendapat yang
nyatakan bahwa kreativitas memiliki keberkaitan dengan
menitikfokuskan definisi serta tergantung dengan teori yang
menjadi dasar acuan®®. Teori-teori Berpikir kreatif mengarah
pada tiga prospektif. Ketiga prospektif tersebut, yaitu Prospektif
pertama, prospektif supranatural merupakan pandangan secara
tradisional yang membahas tentang berpikir kreatif pada hal ini
kreatif itu dilahirkan bukan melalui pelatihan. Prospektif kedua,
prospektif nasionalisme merupakan proses Berpikir yang muncul
dair penerapan prinsip-prinsip yang universal dalam hal

*BEebrianto, Strategi Pembelajaran Membangun Efektivitas Belajar Siswa.
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konsekuensi-konsekuensi. Pandangan kedua ini menyimpulkan
bahwa setiap proses hidup didunia ini memiliki peran penting
untuk melengkapi satu sama lain. Prospektif ketiga, prospektif
developmental yang memiliki focus terhadap kesesuaian antara
perkembangan  berpikir  kreatif dengan  perkembangan
pertumbuhan setiap individu®.

Berpikir adalah keadaan yang bisa dikembangkan serta
diukur dengan disengaja atau latihan. Oleh sebab itu tujuan dari
berpikir ialah guna mendapatkan pemahaman yang diinginkan.
Ruggiero memiliki pendapat tentang berpikir, ia mengatakan
bahwa berpikir merupakan suatu aktivitas mental mendapatkan
rumus untuk pemecahan masalah bahkan memenuhi Hasrat
keingintahuan. Sehingga setiap orang selalu berpikir Ketika ingin
memecahkan masalah, membuat keputusan serta memenuhi
keingintahuannya.

Sehingga makna dari berpikir kreatif ialah Kemampuan yang
didasari dari data atau informasi yang didapat untuk
memunculkan banyak pilihan dari setiap permasalahan yang ada
dengan tetap memfokuskan pada kuantitas, ketepatan, serta
keberagaman jawaban. Pengertian ini _menyimpulkan bahwa
semakin  tinggi kemampuan berpikir kreatif seseorang maka
semakin banyak kemungkinan® jawaban ‘pada suatu masalah
dengan menyesuaikan dengan masalah® Sedangkan Kemampuan
Berpikir kreatif merupakan Kemampuan menciptakan ide-ide
atau gagasan baru berupa karya nyata yang berbeda dengan yang
sudah ada sebelumnya. Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis
akan mendorong siswa untuk melihat suatu masalah dari sudut
pandang yang berbeda, selain itu juga siswa dapat mengungkap
dan memunculkan ide-ide baru yang berkontribusi dalam

*Dina Nailul Muna and Ekasatya Aldila Afriansyah, ‘“Peningkatan

KemampuanPemahaman Matematis Siswa Melalui Pembelajaran Kooperatif Teknik
Kancing Gemerencing Dan Number Head Together,” Mosharafa: Jurnal Pendidikan
Matematika 5, no. 2 (2018): 169-76, https://doi.org/10.31980/mosharafa.v5i2.272.

*Dina Nailul Muna and Ekasatya Aldila Afriansyah, “Peningkatan

KemampuanPemahaman Matematis Siswa Melalui Pembelajaran Kooperatif Teknik
Kancing Gemerencing Dan Number Head Together,” Mosharafa: Jurnal Pendidikan
Matematika 5, no. 2 (2018): 169-76, https://doi.org/10.31980/mosharafa.v5i2.272.

*IReni Akbar Hawadi, Kreativitas (Jakarta: Pt. Grasindo, 2009).
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pemecahan suatu masalah dan menghubungkannya dengan
pengetahuan yang sudah ada.>

Munandar berpendapat bahwa Kemampuan Berpikir Kreatif
Matematis adalah Kemampuan untuk menyampaikan suatu ide
dalam penyelesaian dari soal soal matematika. Kemampuan
berpikir kreatif matematis memliki empat kriteria kelancaran,
kelenturan (fleksibilitas), keaslian (orisinalitas) dan Kkerincian
(elaborasi).  Kelancaran  dalam  menjawab  merupakan
Kemampuan peserta didik dalam memberikan penjelasan suatu
penyelesaian masalah dengan tepat. Kelenturan dalam menjawab
merupakan Kemampuan peserta didik untuk mendapatkan suatu
jawaban, gagasan serta suatu pertanyaan yang bermacam macam
yang sesuai dengan masalah yang didapat. Keaslian adalah
Kemampuan menjawab dari permasalahan matematika dnegan
pemahaman serta cara pencapaian sendiri yang menjadikan
jawaban yang disampaikan tidak terfikirkan oleh siswa lain.
Elaborasi adalah Kemampuan untuk mengembangkan jawaban
dari suatu masalah, gagasan sendiri ataupun gagasan milik orang
lain.>®

2. Indikator dan Ciri-ciri Berpikir Kreatif Matematis

Ada beberapa indikator Berpikir kreatif berdasarkan ahli,
yaitu kefasihan, fleksibilitas, maupun kebaruan. " Selanjutnya
diperjelas tingkat Kemampuan Berpikir kreatif dalam matematika
yang disajikan.pada tabel 2.2 berikut:

Tabel 2.2
Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif.>
Tingkat Karakteristik
Tingkat 4 Siswa dapat menunjukan
(sangat kreatif) kemahiran, freksibilitas, serta
cara baru untuk menyelesaikan

>2Amidi and M. Zuhair Zahid, “Membangun Kemampuan Berpikir Kreatif

Matematis Dengan Model Pembelajaran Berbasis Masalah Berbantuan E-Learning,”
Seminar Nasional Matematika X Universitas Negeri Semarang 2016, 2016, 586-94.

5% ibid
*1bid.
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masalah bahwa memberikan

masalah.
Tingkat 3 Siswa dapat menunjukan
(kreatif) kemahiran, dan keterbaruan atau

kemahiran dan  fleksibilitas
dalam menyelesaikan masalah
atau memberikan masalah.

Tingkat 2 Siswa mampu  menunjukan
(cukup kreatif) keterbaruan atau kemahiran dan
fleksibilitas dalam

menyelesaikan masalah atau
memberikan masalah.

Tingkat 1 Siswa mampu  menunjukan

(kurang kreatif) kemahiran dalam memecahkan
masalah  atau  mengajukan
masalah.

Indikator kempuan Berpikir kreatif lainya yaitu kelancaran
(fluency), keluwesan(flexibility), keaslian (originality), dan
kebaruan (elaboration). Berikut tabel 2.3, kriteria Kemampuan
Berpikir kreatif.

Tabel 2.3
Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif >
Indikator Arti Ciri-ciri
Berpikir Fluency mengacu pada’] Ciri-ciri fluency
lancer pada Kemampuan siswa | meliputi: a)
(fluency) untuk menghasilkan | menyampaikan
jawaban beragam dan | berbagai ide,

bemilai benar. Jawaban | jawaban,
dikatakan beragam jika | penyelesaian

jawaban tampak | masalah, serta
berlainan dan mengikuti | pertanyaan dengan
pola tertentu. lancar; b)

*° Heris Hedriana dan Utari Soemarno. Penilaian Pembelajaran Matematika.
(Bandung: PT Refika Aditama, 2014). H. 43 — 44.
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Indikator Arti Ciri-ciri
menyampaikan
berbagai hal
melakukan berbagai
perbuatan.

Berpikir Flexibility mengacu | Ciri-ciri  flexibility

Luwes pada Kemampuansiswa | meliputi: a)

(flexibility) menghasilkan berbagai | memunculkan

macam ide dengan | gagasan, jawaban,
pendekatan yang | atau suatu masalah
berbeda untuk | yang bervariasi,
menyelesaikan masalah. | mampu melihat
permasalahan yang
ada dari berbagai
sudut pandang; b)
melalukan
pencarian alternatif
yang berbeda; c)
dapat merubah cara
pemikiran atau
pendekatan.

Berpikir mengacu pada | Ciri-ciri originality

orisional kernarnpuan siswa | 'meliputi: a) mampu

(originality) | rnernberikan...jawaban | melahirkan

yang “tidak™ lazim, | ungkapan yang baru

berbeda dengan yang
lain dan bernilai benar

dan unik; b)

memikirkan cara
yang tidak lazim
untuk

mengungkapan diri;
€) mampu membuat
kombinasi-

kombinasi yang
tidak lazim dari
bagian-bagian atau
unsur-unsur.
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Indikator Arti Ciri-ciri
Berpikir Elaboration  mengacu | Ciri-ciri elaboration
terperinci pada Kemampuan siswa | meliputi: a) mampu
(elaboration) | mengembangkan, memperbanyak

menarnbah dan | serta
memperkaya suatu | mengembangkan
gagasan. suatu produk atau

gagasan; b) merinci
serta menambah
suatu detail dari
gagasa, objek atau
kondisi sehingga
menjadi lebih
menarik.

Berdasarkan beberapa indikator Kemampuan Berpikir kreatif
diatas, penelitian akan menggunakan indikator Kemampuan Berpikir
kreatif yang dipakai pada penelitian Haris Hedriana dkk. Artinya
penelitian ini akan menggunakan secara utuh indikator tersebut
sebagai pedoman dalam penelitian.

E. "Metode Konvensional

Menurut ~Djamarah, pembelajaran konvensional-adalah
pembelajaran tradisionasatau disebut juga metode.ceramah karena
sejak dahulu metode ini digunakan sebagai® alatkomunikasi lisan
antara pendidik dengan peserta didik dalam bekajar dan
pembelajaran.®® Wina menjelaskan metode ceramah dapat diartikan
sebagai cara menyajikan pelajaran malalui penuturan secara lisan atau
penjelasan langsung kepada kelompok peserta didik.>’ Metode
ceramah adalah implementasi pembelajaran ekspositori, strategi
ekspositori merupakan strategi [embelajaran dimana peserta didik

**Nenden Faridah and Ani Nur Aeni, “Pendekatan Open-Ended Untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Dan Kepercayaan Diri
Siswa,” Jurnal Pena lImiah 1, no. 1 (2016): 1061-70,
https://doi.org/10.23819/pi.v1i1.3025.

"Djamarah, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2006).
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disampaikan penjelasan materi hanya oleh guru secara verbal dengan
tujuan mengoptimalkan siswa dalam penguasaan materi.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulakan, pembelajaran
konvensional adalah metode yang didesain untuk guru menyampaikan
materi secara langsung. Metode ini akan membuat peserta didik
mencatat, mendengar dan menghafalkan yang disampaikan oleh guru.
Metode ini membutuhkan Kemampuanguru dalam mengatur proses
kegiatan belajar mengajar agar mendapatkan hasil yang maksimal.

Pembelajaran konvensional memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1. Kelas cenderung dikuasai pendidik.

Peserta didik mendengarkan dan pendidik bicara.
Terciptanya kepasifan peserta didik.

Ucapan peserta didik selalu dikoreksi dan dimonitor oleh
pendidik.

Jalannya pembelajaran ditentukan oleh pendidik.

Topik atau tema ditentukan oleh pendidik.

Capaian peserta didik dinilai oleh pendidik.

Munculnya rasa bosan jika dilakukan dengan alokasi waktu
yang lama.®

o

o o O

F. Kerangka Pikir

Kemampuan Berpikir kratif-merupakan salah satu Kemampuan
yang sangat dibutuhkan dalam _pembelajaran matematika.
Kemampuan. Berpikir Kreatif = Matematis adalah Kemampuan
mengemukakan “ide-ide dalam menyelesaikan. soal-soal matematika.
Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis adalah Kemampuan dalam
matematika yang meliputi empat kriteria, antara lain kelancaran,
kelenturan (fleksibilitas), keaslian (orisinalitas) dan Kkerincian
(elaborasi).

Untuk memperoleh Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis
yang baik pada siswa diperlukan pembelajaran yang merangsang
partisipasi aktif siswa dalam mengkomunikasikan ide-ide matematis
yang dimiliki baik secara lisan maupun tulisan. Pembelajaran seperti
ini diperoleh dengn menerapkan model pembelajaran. Dalam

*Wwina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses
Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2006).
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penelitian ini, metode pembelajaran yang digunakan adalah metode
Personalized Sistem of Intruction (PSI) dan metode pembelajaran
Kontekstual (CTL) yang diharapkan mampu merangsang Kemampuan
Berpikir Kreatif Matematis siswa. Metode pembelajaran Personalized
Sistem of Intruction diyakini mampu membuat memori tahan lama
dari pengalaman siswa belajar sehingga memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengungkapkan ide gagasan matematis dengan
cara membagikan hasil dari pengalaman yang didapat. Sedangkan
metode Kontekstual (CTL) membantu siswa untuk mengontruksi
pengetahuanya sendiri serta paham akan konsep yang telah diajarkan
dari pertanyaan yang sifatnya menggali pengetahuan yang
dimilikinya.

Untuk memperjelas kerangka Berpikir tersebut, selanjutnya
disajikan kedalam bagan:

v

_—
4
= Posttest ___,_,/

Bagan 2.1 Kerangka Berpikir
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Dari kerangka diatas untuk mengetahui adakah perbedaan
keampuan Berpikir Kreatif Matematis antara peserta didik yang
diajarkan menggunakan dengan metode Personalized Sistem of
instruction (PSI), dengan metode Kontekstual CTL maka peneliti
melakukan proses belajar mengajar. Untuk dibentuk tiga kelompok

kelas yaitu kelompok | menggunakan metode Personalized
Sistemofintruktion (PSI), kelompok 1l menggunakan metode
Kontekstual CTL, dan kelompok Il menggunakan metode

Konvensional. Selanjutnya diadakan tes guna mengetahui sejauh mana
perbedaan metode pembelajaran yang diterapkan.

G. Penelitian Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini, antara lain
hasilpenelitian yang dilakukan oleh Devi Wulandari dkk (2019) yang
berjudul “Penerapan Round Robin dengan Metode Personalized
SistemOf Intruction (PSI) untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep
dan Pemecahan Matematis pada Siswa SMP”. Berdasarkan hasil
observasi kegiatan guru siklus | diperoleh persentase sebesar
83,43%dengan taraf keberhasilan baik, namun belum memenuhi
kriteria yang ditetapkan. Pada siklus Il persentase kegiatan guru
mengalami peningkatan menjadi 91,25% dengan taraf keberhasilan
sangat baik. Oleh sebab “itu, observasi kegiatan guru pada siklus Il
telah memenuhi kriteria keberhasilan® yang _telah™ ditentukan.
Kemudian dari observasi kegiatan peserta didik pada siklus |
diperoleh persentase sebesar 79,68% dengan‘taraf keberhasilan cukup
baik, namun belum*memenunhi Kriteria yang ditetapkan. Pada siklus 11
persentase kegiatan peserta didik mengalami peningkatan menjadi
89,68% dengan taraf keberhasilan sangat baik. Oleh sebab itu,
observasi kegiatan peserta didik pada siklus Il telah memenuhi kriteria
keberhasilan yang telah ditentukan.Dari hasil penelitian tersebut
diperoleh hasil skor belajar matematika siswa mengalami peningkatan
tes akhir siklus adalah sebagai berikut: (1) persentase hasil tes akhir
siklus pada siklus | diperoleh sebesar 48,14%, meningkat 40,75%
pada siklus Il yaitu 88,89%; (2) nilai rata-rata kelas pada siklus |
diperoleh sebesar 73,33, meningkat 9,07 pada siklus Il yaitu
82,40.Hasil penelitian menunjukkan bahwa model Round Robin
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dengan metode Personalized Sistem of Instruction (PSI) terdapat
peningkatan pemahaman konsep dan pemecahan masalah matematis
peserta didik.>

Penelitian yang dilakukan oleh Chandra Saptanto J Situmeang
dkk (2015) yang berjudul “Pengaruh Model Personalized
SistemOfintruction untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi
Matematis Materi Segi Empat Di SMP Negeri 17 Medan”.Dari
penelitian tersebut bahwa uji signifikansi regresi diperoleh pada a 5%
dan dk pembilang = 1 dan dk penyebut n — 2 = 28, karena diperoleh
Fhitung(6,51)> Fiaper (4,20)maka Hyditolak atau H,diterima artinya
ada keberartian yang signifikan antara penggunaan model
Personalized Sistem of Instruction (PSI) terhadap Kemampuan
komunikasi matematika siswa. Sedangkan uji linieritas regresi
diperoleh Fpitung (0,58) > Fiaper (2,93) maka Hyditolak atau Hy
diterima artinya ada kelinieran antara penggunaan model Personalized
Sistem of Instruction (PSI) terhadap Kemampuan komunikasi
matematika siswa. Pada uji koefisien korelasi dan determinasi dengan
rumus product moment diperoleh diperoleh koefisien ()= 0,435 dan
koefisien determinasi (r2)= 18,88%. Artinya besar pengaruh
penggunaan model Personalized, Sistem of.lnstruction (PSI) dan
Kemampuan komunikasi matematika siswa materi Segi Empat sebesar
18,88% selebihnya oleh faktor lain. IV.%°

Penelitian‘yang.dilakukan M. Fayakun dkk (2015) yang-berjudul
“Efektifitas Pembelajaran. Fisika Menggunakan Model. Kontekstual
(CTL) dengan Metode “Predict, Observe, Eksplain Terhadap
Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi”. hasil perhitungan dengan cara
yang mereka pahami. Siswa memberikan alasan untuk mendukung
hipotesis sesuai dengan hasil perhitungan yang mereka peroleh. Proses
siswa dalam menyelesaikan soal telah membuktikan bahwa
pembelajaran menggunakan model kontekstual (CTL) dengan metode

59Djamarah, Strategi Belajar Mengajar.

ONazilatul Qodariyah, “Penerapan Metode Pembelajarann Personalized
Sistem Of Intruction Untuk Menungkatkan Pemahaman Konsep Matematika Siswa,”
2016.Chandra Saptanto J Situmeang and Endang Hutauruk, “Pengaruh Model
Personalized Sistem Of Instruction Untuk MeningkatkanKemampuanKomunikasi
Matematika Materi SegiEmpat Di SmpNegeril7 Medan,” SEMNASTIKAUNIMED,
2017, 350-53.
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POE berhasil melatih Kemampuan Berpikir tingkat tinggi mereka.
Hasil ini sesuai dengan pendapatnya King yang menyatakan bahwa
kesuksesan siswa melatih Kemampuan Berpikir tingkat tinggi
bergantung pada Kemampuan siswa untuk  menerapkan,
mereorganisasi atau mengatur kembali, dan membubuhi pengetahuan
mereka dalam keadaan dimana siswa tersebut berpikir sesuai dengan
keadaan yang real (konteks yang ada) (King, 1997). Tingkatan
berpikir siswa pada level menganalisis, mengevaluasi, dan mengkreasi
dianggap sebagai Kemampuan Berpikir tingkat tinggi. Kesuksesan
siswa dalam melatih Kemampuan Berpikir tingkat tinggi berpengaruh
kepada keberhasilan belajar siswa. Perlakuan perlu diberikan kepada
siswa untuk men- gubah pola berpikir, melihat masalah secara utuh,
mampu  memecahkan  masalah  kemudian  mengkonkretkan
pengetahuan yang abstrak karena hal tersebut menjadi hal penting
yang perlu dimiliki oleh siswa. Berdasarkan hasil analisis data
skorposttest kelas eksperimen dan kontrol, dipero- leh sig (1-tailed)
0,002 <sig.a 0,05 dan N-gain kelas eksperimen 0,37 dalam kategori
sedang lebih besar daripada N-gain kelas kontrol 0,27 dalam kategori
rendah. Hasil analisis penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pem-
belajaran fisika menggunakan model kontektual (CTL) dengan
metode POE bherpengaruh positif dan mampu ‘meningkatkan
Kemampuan Berpikir tingkat tinggi. Berdasarkan hal tersebut maka
model kontekstual (CTL) dengan metode POE lebih efektif dalam
pencapaian Kemampuan Berpikir tingkat tinggi siswa pada materi
fluida-statis. Perlakuan yang diberikan di kelas eksperimen berupa
pembelajaran fisika menggunkan model CTL dengan metode POE
telah memberikan dampak yang positif terhadap Kemampuan Berpikir
tingkat tinggis siswa. Selain itu, model CTL dengan metode POE ini
juga telah meningkatkan Kemampuan siswa dalam berpikir tingkat
tinggi. Pengaruh dan peningkatan didukung pula oleh proses
pembelajaran yang telah berhasil melatih Kemampuan Berpikir
tingkat tinggi siswa. Berdasarkan hal tersebut, saran diberikan kepada
pendidik untuk menggunakan model CTL dengan metode POE dalam
pembelajaran fisika. Selain itu, kurikulum 2013 dengan pendekatan
saintifik sangat mengharuskan siswa aktif dalam pembelajaran dan
menemukan konsep secara mandiri dengan pendidik hanya sebagai
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fasilitator maka model CTL dengan metode POE ini sangat tepat
diterapkan untuk kurikulum 2013.%

Penelitian yang dilakukan Murtiani dkk (2016) yang berjudul
“Penerapan Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)
Berbasis Lesson Study Dalam Meningkatkan Kualitas Pemahaman
Konsep Matematika Di SMP Negeri Kota Padang”.Hasil
pengumpulan dataAnalisis menunjukkan bahwa implementasi CTL -
Lesson Study - Based Approach dapatmeningkatkan aktivitas belajar
siswa dalam bidang pemahaman konsep dengan tingkat kecerdasan
rendah dan sedang. Saat disekolah yang tingkat kecerdasan siswanya
tinggi, peningkatan hanya terjadi padaprestasi siswa. Saat penggunaan
metode pembelajaran ini siswa lebih produktif dan mampu
menumbuhkan penguatan konsep dalam dirinya karna pembelajaran
CTL menuntut siswa menemukan materinya sendiri. CTL juga
menumbuhkan dalam Kemampuan bekerjasama dengan teman yang
lainya untuk memecahkan masalah yang ada. Adapun terdapat
beberapa kekurangan menggunakan metode CTL yaitu bagi siswa
yang tidak mengikuti pembelajaran tidak mendapatkan pengetahuan
dan pengelaman yang sama dengan temanya. Dari penelitian ini secara
keseluruhan dapat disimpulkan bahwa berbasis CTL — Lesson Study
Pendekatan dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam bidang
pemahaman konsep dan prestasi siswa.*

Penelitian. yang dilakukan Ai Rusnawati dkk(2019)_.yang
berjudul “Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis siswa
SMK pada Materi“"SPLDV 'di_ kota cimahi”. Hasil“penelitian
menunjukkan bahwa Kemampuan Berpikir kreatif siswa pada materi
sistem persamaan linear dua variabel masih rendah dimana hanya 39%
jawaban siswa yang mencapai skor maksimum, dimana persentase
pada indikator keluwesan (flexibility) 48%, indikator kelancaran
(fluency) yaitu 36%, indikator keaslian (originality) yaitu 22% dan

M Fayakun and P Joko, “Efektivitas Pembelajaran Fisika Menggunakan
Model Kontekstual (Ctl) Dengan Metodepredict, Observe, Explain Terhadap
Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi,” Jurnal Pendidikan Fisika Indonesia 11, no. 1
(2015): 49-58, https://doi.org/10.15294/jpfi.v11i1.4003.

62Fayakun and Joko, “Efektivitas Pembelajaran Fisika Menggunakan Model
Kontekstual (Ctl) Dengan Metodepredict, Observe, Explain Terhadap Kemampuan
Berpikir Tingkat Tinggi.”
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persentase yang paling rendah vyaitu pada indikator elaborasi
(elaboration) yaitu 3%. Pada soal indikator elaborasi siswa tidak
mampu menjawab.*®

H. Sistematika Penulisan

Sistematika pembahasan adalah rangkaian pembahasan yang
termuat dan tercakup dalam penelitian, dimana antara satu bab dengan
bab yang lain saling berhubungan dan tidak dapat dipisahkan. Untuk
mencapai tujuan yang diharapkan, maka sistematika pembahasan
penelitian ini dibagi dalam beberapa bab yaitu:

Bab I, memuat pemaparan data yang melatar belakangi penelitian
ini dilakukan terkait dengan perbandingan metode pembelajaran
Personalized Sistem of Intruction (PSI) dan metode pembelajaran
Kontekstual (CTL) terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis
siswa. Bab ini berisi tentang penegasan judul, latar belakang masalah,
identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan masalah, manfaat
penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan dan sistematika
pembahasan.

Bab Il, memuat uraian tentang tinjauan pustaka terdahulu dan
kerangka teori relevan dan terkait dengan metode pembelajaran
Personalized Sistem of Intruction (PSI), metode
pembelajaranKontekstual* (CTL),* dan KemampuanKemampuan
Berpikir Kreatif Matematis. Bab ini-berisi tentang teori yang
digunakan, dan pengajuan hipotesis.

Bab Ill, memuat secara rinci'metode penelitian pada penelitian
yang digunakan peneliti beserta alasannya, jenis penelitian, waktu dan
tempat penelitian, populasi, sampe, dan teknik pengumpulan data,
instrument penelitian, teknis analisis data, serta uji hipotesis.

Bab IV, memuat tentang hasil dan pembahasan menenai
penelitian yang telah dilakukan. Bab ini berisi tentang hasil Penelitian,
klasifikasi bahasan yang disesuaikan dengan pendekatan, sifat
penelitian, dan rumusan masalah.

®Murtiani Murtiani, Ahmad Fauzan, and Dan Ratna Wulan,
“Penerapan Pendekatan Contextual Teaching and Learning (Ctl) Berbasis
Lesson Study Dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Fisika Di Smp
Negeri Kota Padang,” Jurnal Penelitian Pembelajaran Fisika 1 (2012): 1-21,
http://ejournal.unp.ac.id.
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Bab V, berisi kesimpulan, saran-saran atau rekomendasi.
Kesimpulan menyajikan secara ringkas seluruh penemuan penelitian
yang ada hubungannya dengan masalah penelitian. Kesimpulan
diperoleh berdasarkan hasil analisis dan interpretasi data yang telah
diuraikan pada bab-bab sebelumnya. Saran-saran dirumuskan
berdasarkan hasil penelitian, berisi uraian mengenai langkah-kangkah
apa yang perlu diambil oleh pihak-pihak terkait dengan hasil
penelitian yang bersangkutan. Saran diarahkan pada dua hal, yaitu:

1. Saran dalam usaha memperluas hasil penelitian, misalnya

disarankan perlunya diadakan penelitian lanjutan.

2. Saran untuk menentukan kebijakan di bidang-bidang

terkait dengan masalah atau fokus penelitian.

I. Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara yang bersifat teoritis
karena hipotesis dapat menghubungkan dari teori yang relevan dengan
kenyataan yang ada. Hipotesis bersifat sementara karena kebenaranya
masih perlu diuji dengan data yang ada dilapangan.

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka hipotesis penelitian
ini merupakan:

a. “Adanya perbedaan ‘Kemampuan Berpikir Kreatif
Matematis pada siswa menggunakan metode pembelajaran
PersonalizedSistem  of Instruction (PSI), metode
pembelelajaran.Kontekstual (CTL), pada kelas VIII MTs
MIFTAHUL FALAH>.

b. “Adanya perbedaan® Kemampuan Berpikir Kreatif
Matematis pada siswa menggunakan metode pembelajaran
PersonalizedSistem  of Instruction  (PSI), metode
pembelelajaran  Kontekstual (CTL), dan metode
konvensional pada kelas VIII MTs MIFTAHUL FALAH”.
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